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 Abstract: Menjalin mitra Kerjasama dengan masyarakat 
merupakam wujud pengabdian kepada Masyarakat. Kegiatan ini 
dilakukan berfokus pada pemanfaatan pupuk organik cair di 
Lembang Bua` Tarrung, Kecamatan Rembon. Program ini 
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
masyarakat dalam bidang pertanian organik, khususnya terkait 
pembuatan dan penggunaan pupuk organik cair. Pengumpulan 
data dilakukan melalui observasi dan wawancara dengan 
masyarakat setempat. Hasilnya menunjukkan bahwa penerapan 
pupuk organik cair secara signifikan meningkatkan kualitas 
tanah dan hasil pertanian. Hasil dari kegiatan ini yaitu 
membentuk memperkuat nilai-nilai sosial, gotong royong, dan 
kekeluargaan dalam komunitas setempat. Meski demikian, masih 
terdapat tantangan dalam memahami teknik pembuatan pupuk 
organik cair. Diharapkan metode ini dapat terus dikembangkan 
secara mandiri untuk keberlanjutan pertanian organik di masa 
depan 
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PENDAHULUAN 

Salah satu kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan merupakan bukti 
nyata kegiatan Tridarma perguruan tinggi. Kegiatan pengabdian ini sebagai salah satu 
kegiatan yang dilakukan sebagai bentuk pengabdian dan kerja sama dalam mengangkat 
tugas dan tanggung jawab bersama dengan masyarakat maupun pemerintah. Dosen dan 
mahasiswa dibekali adengan kemampuan untuk berinteraksi sosial dengan pemerintah 
maupun masyarakat. Tujuan dari kegiatan ini yaitu melakukan observasi, 
mengidentifikasikasi masalah, memberikan saran alternatif pemecahan masalah, serta 
mampu melaksanakan sebagian atau seluruh dari alternatif pemecahan masalah yang 
dihadapi masyarakat dalam lingkup tertentu.  

Melalui kegiatan tersebut, diharapkan mampu untuk mengenal lingkungan masyarakat 
secara langsung dengan segala permasalahan yang terjadi. Dengan ditemukannya 
permasalahan di lapangan, diharapkan melalui kegiatan ini mahasiswa hadir dan berusaha 
menemukan solusi atas permasalahan yang ada. Kegiatan tridarma diharapkan dapat 
melahirkan pribadi yang tangguh, unggul, dan berkepribadian mulia. Dalam hal ini 
mahasiswa diperankan sebagai organ atau bagian dari masyarakat yang tak terpisahkan 
dalam membantu dan memfasilitasi dalam proses penyelesaian masalah dan pembangunan 
atau pengembangan masyarakat. Melalui pembaharuan konsep tersebut, kehadiran 
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mahasiswa sebagai pribadi intelektual mampu mengembangkan diri sebagai agen atau 
pemimpin perubahan yang secara cerdas dan tepat menyelesaikan masalah yang dihadapi 
masyarakat. 

Kegiatan ini sebagai wujud pengabdian nyata kepada masyarakat. Dalam kegiatan 
pengabdian pada masyarakat, banyak memberikan pengalaman ilmu pengetahuan, 
teknologi, maupun kebudayaan untuk dijadikan acuan dan referensi dalam pemecahakan 
masalah dan penanggulangan secara tepat. Salah satu program utama dari kegiatan di 
Lembang Bua` Tarrung yaitu, pemanfaatan pupuk organik cair sebagai penggembur tanah 
dan meningkatkan produksi tanaman. Diketahui bahwa selama ini masyarakat telah 
menerapkan sistem pertanian organik, akan tetapi belum terlalu memahami cara pembuatan 
dan pengaplikasian pupuk organik cair terhadap tanaman. Untuk itu melalui kegiatan 
pemberdayaan masyarakat ini diharapkan adanya perhatian melalui kegiatan sosialisasi 
untuk memberikan pemahaman tentang fungsi dan tujuan dari pupuk organik cair. 

 
METODE  

Salah satu sumber penghasilan yang ada di lingkungan lembang Bua’ Tarrung yaitu 
bertani dan berkebun. Untuk itu tepat jika pelaksanaan PkM dipusatkan di lokasi tersebut 
untuk kepentingan kegiatan pengabdian dan penelitian dalam rangka meningkatkan 
pengetahuan masyarakat dan pemerintah dalam mengelolah lahan pertanian mereka. 
Tempat yang menjadi pusat dan sasaran kegiatan pengabdian yaitu pada kelompok wanita 
tani (KWT) di dusun Merrara. Kegiatan pengambilan data dilakukan selama dua bulan mulai 
awal Juli hingga akhir Agustus 2024. Dalam pembuatan pupuk organik cair, maka ditempuh 
beberapa cara dalam pembuatan POC tersebut yaitu melalui; 1) Pengambilan bahan baku, 
(daun gamal) di lokasi sekitar. ; 2) Pembuatan, dilakukan secara langsung dengan mencaca 
daun gamal, kemudian di campurkan dengan EM4, Gula merah, Air bersih, kemudian di 
masukkan ke dalam jerigen  lalu di fermentasikan selama -+ 2 minggu untuk menghasilkan 
POC yang baik terhadap kesuburan tanaman; 3) Pengaplikasian, di aplikasikan secara 
langsung kepada tanaman dengan cara menyemprotkan POC tersebut secara merata dengan 
takaran 250 ml per tanaman dan penyiraman di lakukan secara teratur 1 minggu sekali untuk 
hasil yang maksimal. 

 
HASIL  

Pengabdian kepada masyarakat adalah salah satu wujud tanggung jawab akademisi 
dalam menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni yang mampu memberikan 
manfaat bagi masyarakat. Salah satu upaya pengabdian yang dilakukan adalah 
pengembangan pertanian organik di Lembang Bua' Tarrung, sebuah wilayah agraris yang 
memiliki potensi besar untuk mengembangkan pertanian ramah lingkungan. Program ini 
bertujuan untuk memberikan nilai tambah bagi masyarakat baik dalam aspek ekonomi, 
sosial, maupun lingkungan melalui penerapan metode pertanian organik dengan 
pemanfaatan pupuk organik cair (POC). 

Kegiatan pengabdian ini telah berhasil memberikan dampak positif, baik dalam jangka 
pendek maupun jangka panjang. Secara jangka pendek, individu maupun kelompok tani di 
Lembang Bua' Tarrung mengalami peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam 
mengelola pertanian organik dengan memanfaatkan pupuk organik cair (POC). Penerapan 
teknik organik yang minim bahan kimia telah berdampak pada kualitas tanah dan produk 
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pertanian yang lebih sehat. Dalam jangka panjang, masyarakat diharapkan mampu 
mempertahankan dan mengembangkan metode ini secara mandiri, yang pada akhirnya akan 
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan mereka. Selain itu, lingkungan sekitar juga 
akan terjaga dari dampak negatif penggunaan pestisida dan bahan kimia, sehingga tercipta 
keberlanjutan lingkungan hidup. 

Tolak ukur utama dari keberhasilan kegiatan ini yaitu; 1) Adopsi metode pertanian 
organik oleh petani setempat. 2) Peningkatan kualitas dan kuantitas hasil pertanian. 3) 
Pengurangan penggunaan pupuk dan pestisida kimia. 4) Peningkatan pendapatan petani dari 
hasil penjualan produk organik. 

Keunggulan utama dari kegiatan ini adalah metode yang diterapkan sangat sesuai 
dengan kondisi alam dan sosial masyarakat setempat. Lembang Bua' Tarrung memiliki tanah 
yang subur dan cocok untuk penerapan metode pertanian organik. Selain itu, masyarakat di 
daerah ini memiliki pengalaman dalam bercocok tanam, sehingga mereka lebih mudah untuk 
memahami dan mengaplikasikan teknik yang baru. Salah satu kelemahan yang ditemukan 
selama kegiatan ini adalah meskipun masyarakat sudah menerapkan sistem pertanian 
organik, mereka belum sepenuhnya memahami cara pembuatan dan pengaplikasian pupuk 
organik cair terhadap tanaman. Keterbatasan pengetahuan mengenai teknik pembuatan dan 
penggunaan yang tepat membuat sebagian petani masih ragu dalam mengoptimalkan pupuk 
organik cair. 

Selain itu, produksi pertanian organik membutuhkan waktu yang lebih lama 
dibandingkan pertanian konvensional, karena proses pengolahan tanah dan penanaman 
secara organik memerlukan perlakuan khusus. Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi 
petani yang terbiasa dengan hasil instan dari penggunaan pupuk kimia dan pestisida. 

Meskipun demikian, peluang pengembangan pertanian organik di Lembang Bua' 
Tarrung sangat besar. Pasar untuk produk organik terus tumbuh seiring dengan 
meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya konsumsi makanan sehat dan bebas 
bahan kimia. Hal ini memberikan peluang bagi petani untuk meningkatkan nilai jual produk 
mereka. Selain itu, dengan adanya dukungan teknologi pertanian, ke depannya diharapkan 
sistem pertanian organik di Lembang Bua' Tarrung dapat berkembang lebih cepat. 
Peningkatan teknologi dan inovasi dalam pengolahan tanah, pengendalian hama alami, serta 
pemasaran produk organik dapat menjadi solusi untuk tantangan yang dihadapi. 

Luaran dari kegiatan ini berupa produk pertanian organik seperti sayur kangkung dan 
pakcoy yang dihasilkan. Proses penerapan pupuk organik cair ini telah didokumentasikan 
melalui beberapa tahapan, mulai dari pembuatan pupuk, penerapan di lahan pertanian, 
hingga evaluasi hasil. 
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Gambar 1. Sosialisasi pengenalan alat dan bahan pembuatan pupuk organik cair 
 

 
Gambar 2. Proses pembuatan pupuk organik cair 

 

 
Gambar 3. Sayuran hasil pertanian organik. 
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DISKUSI  
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarat (PkM) telah banyak dilakukan. Terlebih 

khusus pada kegiatan pembuatan pupuk organik dan pertanian organik. Namun dalam 
kegiatan pengabdian ini lebih difokuskan pada pemberdayaan masyarakat untuk terus 
mengembangan pertanian organik sebagai kegiatan rutin dan berkelanjutan untuk 
kelangsungan hidup Masyarakat di lembang Bua’ Tarrung Kec. Rembon. Berharap 
masyarakat tidak lagi mengeluarkan biaya yang lebih untuk kebutuhan sehari-hari. 
Diketahui bahwa kehidupan masyarakat di tempat ini bergantung pada hasil pertanian 
sebagai sumber hidup mereka. Maka dengan hadirnya kegiatan pembuatan pupuk organik 
memberikan kontribusi demi pengembangan bidang pertanian.  
 
KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui kegiatan PkM di lokasi lembang Bua’ 

Tarrung merupakan salah satu wujud perubahan paradigma masyarakat terhadap pertanian 

organik.  

Salah satu fokus kegiatan yang dilakukan yaitu program pemanfaatan pupuk organik 

cair (POC) di Lembang Bua' Tarrung berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

petani dalam pertanian organik. Dampaknya terlihat pada perbaikan kualitas tanah, 

peningkatan hasil pertanian yang lebih sehat, serta potensi peningkatan pendapatan petani. 

Namun, terdapat kendala berupa kurangnya pemahaman masyarakat dalam pembuatan dan 

aplikasi POC yang optimal serta proses pertanian organik yang membutuhkan waktu lebih 

lama dibandingkan metode konvensional. Ke depan, peluang pengembangan pertanian 

organik sangat besar dengan meningkatnya permintaan pasar untuk produk organik, serta 

dukungan teknologi yang diharapkan mempercepat perkembangan sistem pertanian ini. 
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